BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara parsial pengaruh

pengembangan Kkarir dan etos kerja terhadap kinerja karyawan tetap PT Kereta
Api Indonesia (KAI) Persero DAOP 7 Madiun. Berdasar pada hasil analisis
data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a)

b)

Variabel pengembangan karir (X1) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan tetap PT KAI Persero DAOP 7 Madiun. Hal ini
berarti bahwa jika pengembangan karir mengalami peningkatan, maka
kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan.

Variabel etos kerja (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan tetap PT KAI Persero DAOP 7 Madiun. Hal ini berarti
jika etos kerja mengalami peningkatan, maka kinerja karyawan juga akan

mengalami peningkatan.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

Nilai R Square sebesar 62% yang membuktikan bahwa variabel
pengembangan Kkarir dan etos kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, sedangkan sisanya 38% dipengaruhi oleh variabel — variabel
lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini

Berdasarkan kuisioner yang disebarkan, terdapat 34 kuisioner yang tidak
terisi karena kekuatiran responden yang merasa kurang nyaman untuk

memberikan tanggapan.
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5.3 Saran

1. Saran praktis (Bagi pihak PT KAI Persero DAOP 7 Madiun)

a) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT KAI
Persero DAOP 7 Madiun, varibael pengembangan karir memiliki
rata-rata jawaban responden 4,05 yang berarti tinggi. Hasil
jawaban tersebut mengindikasi bahwa karyawan merasa
perusahaan telah memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
karyawan untuk dalam aspek pengembangan karir. Namun,
berdasarkan jawaban yang direroleh dari responden, perusahaan
perlu memperhatikan indikator pada pengembangan karir yang
memiliki nilai rata-rata terendah vyaitu 3,77 pada pernyataan
“Dalam  setiap kesempatan pengembangan karir, saya
memanfaatkan mentor dan sponsor”. Diharapkan perusahaan dapat
menyediakan mentor secara internal maupun eksternal untuk
membimbing serta membantu mengarahkan pengembangan Kkarir
karyawan. Nilai rata-rata terendah selanjutnya yaitu 3,81 pada
pernyataan “Saya menikmati pekerjaan saya selama ini”.
Diharapkan perusahaan dapat memperhatikan faktor — faktor yang
dapat menyebabkan karyawan tidak menikmati pekerjaannya saat
ini.

b) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT KAI
Persero DAOP 7 Madiun, variabel etos kerja memiliki rata-rata
jawaban responden 4,23 yang berarti sangat tinggi. Hasil jawaban
tersebut mengindikasikan bahwa setiap karyawan memiliki etos
kerja yang tinggi, sehingga akan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan yang semakin meningkat. Namun, berdasarkan jawaban
yang diperoleh dari responden, perusahaan perlu memperhatikan
indikator pada etos kerja yang memiliki rata-rata terendah yaitu
4,06 pada pernyataan “Saya merasa senang jika diberikan

kepercayaan untuk menyelesiakan pekerjaan”. Diharapkan
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perusahaan dapat memastikan bahwa setiap pekerjaan yang
diberikan sesuai dengan kemampuan karyawan, sehingga
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa merasa terbebani

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

2. Saran Akademis

a)

b)

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil objek PT KAI
Persero diluar DAOP 7 Madiun dan dapat menggunakan variabel —
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang
belum digunakan dalam penelitian ini seperti faktor personality.

Pada kuesioner penelitian, dalam isian data pribadi diberikan
pilihan tidak wajib mengisi nama, umur yang di mungkinkan
berdampak pada ketidaknyamanan responden dalam mengisi

kuisioner.
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